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ABSTRAK

STRATEGI POSITIONING POLITIK LESTY PUTRI UTAMI DALAM
PEMILU LEGISLATIF 2024

Oleh

BINTANG BAYU ADJI PRAMUDITA

Pada pemilihan legislatif tahun 2024 di Kabupaten Lampung Selatan, Lesty Putri Utami
(LPU) menjadi figur politik yang menarik. LPU sebagai politisi perempuan yang berhasil
lolos kembali pada periode kedua ke DPRD Provinsi Lampung, dengan mencapai
peningkatan suara yang signifikan. Oleh sebab itu, pertanyaan penelitian ini adalah
“Bagaimana strategi positioning politik LPU dalam mempertahankan dan meningkatkan
suara pada pemilu legislatif di Kabupaten Lampung Selatan untuk pemilihan anggota
DPRD Provinsi Lampung tahun 2024?”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
positioning politik LPU melalui kerangka teori positioning politik Firmanzah (2012),
yang mencakup diferensiasi kandidat, kejelasan nilai, dan relevansi isu. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus, mengombinasikan teknik
wawancara mendalam, observasi lapangan, dan telaah dokumen. Hasil penelitian
menunjukan bahwa positioning politik LPU dibentuk melalui kombinasi diferensiasi
kandidat, kejelasan nilai dan relevansi isu. LPU berupaya membangun diferensiasi
kandidat dengan memperkuat basis komunitas sebagai mesin politik untuk mendongkrak
suara. Basis komunitas tersebut dibangun melalui aspek kejelasan nilai dan relevansi isu.
Dalam aspek kejelasan nilai, komunitas tidak hanya berperan sebagai saluran mobilisasi
elektoral, tetapi juga menjadi ruang artikulasi dan internalisasi nilai-nilai politik yang
diusung LPU. Pada aspek relevansi isu, strategi LPU menunjukkan adanya keselarasan
antara agenda politik yang dibawanya dengan kebutuhan riil masyarakat. Dengan
demikian, strategi positioning politik LPU pada Pileg 2024 dapat dipahami sebagai upaya
membangun diferensiasi melalui basis komunitas, memperjelas nilai yang diusung
melalui praktik sosial, serta memastikan relevansi isu dengan kebutuhan konkret
masyarakat.

Kata kunci: positioning politik, komunitas konstituen, komunikasi politik, Lesty
Putri Utami, pemilu legislatif.



ABSTRACT

LESTY PUTRI UTAMI'S POLITICAL POSITIONING STRATEGY IN THE
2024 LEGISLATIVE ELECTION

By
BINTANG BAYU ADJI PRAMUDITA

In the 2024 legislative elections in South Lampung Regency, Lesty Putri Utami (LPU)
became an interesting political figure. LPU as a female politician who successfully
qualified for a second term to the Lampung Provincial DPRD, by achieving a significant
increase in votes. Therefore, the question of this research is "What is the political
positioning strategy of LPU in maintaining and increasing votes in the legislative elections
in South Lampung Regency for the election of members of the Lampung Provincial
DPRD in 2024?". This study aims to analyze the political positioning of LPU through the
theoretical framework of political positioning by Firmanzah (2012), which includes
candidate differentiation, value clarity, and issue relevance. This study uses a qualitative
method with a case study design, combining in-depth interview techniques, field
observation, and document review. The results show that LPU's political positioning is
formed through a combination of candidate differentiation, value clarity, and issue
relevance. The LPU seeks to differentiate candidates by strengthening their community
base as a political engine to boost votes. This community base is built through values
clarity and issue relevance. In terms of value clarity, communities not only serve as a
channel for electoral mobilization but also serve as a space for the articulation and
internalization of the LPU's political values. In terms of issue relevance, the LPU's
strategy demonstrates alignment between its political agenda and the real needs of the
community. Thus, the LPU's political positioning strategy for the 2024 Legislative
Election can be understood as an effort to differentiate through its community base, clarify
its values through social practices, and ensure the relevance of issues to the community's
concrete needs.

Keywords: political positioning, constituent community, political communication,
Lesty Putri Utami, legislative election.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Strategi politik para peserta pemilu sangat beragam, tidak hanya mengandalkan partai,
tetapi juga memaksimalkan personal branding, media sosial, dan pendekatan langsung ke
masyarakat. Hal ini menandakan bahwa kampanye tidak lagi bersifat konvensional,
melainkan semakin kompleks dan membutuhkan pendekatan komunikasi politik yang
efektif. Selain itu, meningkatnya keterlibatan perempuan dalam politik juga menjadi
sorotan penting. Perempuan tidak lagi hanya sebagai objek politik, tetapi juga mulai aktif
sebagai subjek dan aktor yang memiliki kapasitas serta pengaruh dalam proses
pengambilan keputusan politik. Perubahan ini didorong oleh kesadaran akan pentingnya
representasi gender dalam sistem demokrasi, serta adanya regulasi afirmatif seperti kuota
30% keterwakilan perempuan di parlemen sebagaimana yang telah diatur dalam
“Undang-undang No. 7 tahun 2017 tentang Pemilihan Umum”. Dengan demikian politik
di Indonesia bukan hanya menjadi arena pertarungan kekuasaan, tetapi juga

mencerminkan dinamika sosial, budaya, ekonomi, dan teknologi dalam masyarakat.

Tabel 1 Data Calon Tetap DPRD Provinsi Lampung Daerah Pemilihan Il Pemilihan
Legislatif 2019

No. Partai Laki-laki Perempuan
1. PKB 7 3

2. Gerindra 7 3

3. PDI-P 7 3

4, Golkar 7 3

5. Nasdem 8 2

6. Garuda - 3




No. Partai Laki-laki Perempuan
7. P. Berkaya 5 1
8. PKS 7 3
9. Perindo 4 4
10. PPP 3 -
11. PSI 2 2
12. PAN 7 3
13. Hanura 1 1
14, Demokrat 6 4
15. PBB 3 1

Jumlah: 74 36

Sumber; KPUlampung 2019

Berdasarkan tabel 1 data calon tetap Dewan Perwakilan Rakyat Daerah(DPRD) Provinsi

Lampung daerah pemilihan Il (Lampung Selatan) 2019, bahw keterwakilan perempuan

dalam daftar calon legislatif masih tergolong rendah dibandingkan laki-laki. Dari total

110 calon, hanya 36 orang atau 32,7% merupakan perempuan. Sementara 74 orang atau

sekitar 67,3% adalah laki-laki. Kondisi ini Kondisi ini menunjukan bahwa kandidat

perempuan masih menghadapi tantangan besar dalam mendapatkan ruang dan posisi

strategis dalam pencalonan politik.

Tabel 2 Data Calon Tetap DPRD Provinsi Lampung Dapil 1l Pileg 2024.

Partai
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Sumber; KPULampung 2024

Berdasarkan tabel 2 mengenai data calon tetap DPRD Provinsi Lampung daerah
pemilihan 1l (Lampung Selatan) 2024, terlihat adanya keterwakilan perempuan dari
hamper seluruh partai politik peserta pemilu. Dari total 115 calon, sebanyak 41 di
antaranya merupakan kandidat perempuan. Jumlah ini menunjukan adanya peningkatan
dibandingkan pemilu legislatif (pileg) sebelumnya yaitu pada pileg 2019 hanya 36 calon
sedangkan pileg 2024 terdapat 41 calon. Meningkatnya jumlah peserta pemilu
perempuuan ini secara langsung menciptakan iklim persaingan yang lebih ketat antar
sesama perempuan. Sehingga diperlukan strategi positioning yang tepat untuk
membangun citra diri yang kuat, membedakan diri dari kompetitor, dan membuat simpati
pemilih.

Seiring dengan meningkatnya kesadaran politik masyarakat, serta terbukanya akses
informasi yang semakin luas melalui media sosial dan media masa, tingkat partisipasi dan
ekspektasi publik terhadap para calon legislatif juga mengalami peningkatan yang
signifikan. Kondisi ini mendorong meningkatnya jumlah kandidat yang bersaing dalam
setiap periode pemilu. Tidak hanya dari kalangan partai politik besar, namun juga dari
partai baru, tokoh lokal, aktivis, hingga figur publik yang memiliki popularitas di tengah
masyarakat. Persaingan pun menjadi semakin kompetitif, tidak hanya dalam hal jumlah
kandidat, tetapi juga dalam kualitas strategi kampanye dan pendekatan terhadap pemilih.
Fenomena ini menciptakan medan pertarungan politik yang semakin dinamis dan
kompleks.

Setiap kandidat di tuntut untuk memiliki strategi politik yang kuat guna menangkan hati
pemilih. Dengan meningkatnya kompetisi ini, para kandidat legislatif di tuntut untuk lebih
kreatif dan adaptif dalam menyusun strategi komunikasi politik mereka. Mereka harus
mampu memanfaatkan berbagai saluran informasi, memahami karakteristik pemilih, serta
menciptakan narasi politik yang sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat.
Penelitian Nurhasanah (2021) menunjukan bahwa penggunaan media sosial, seperti
Facebook dan Instagram, mampu meningkatkan keterlibatan pemilih, khususnya dari
kalangan muda. Hal ini disebabkan karena media social menyediakan ruang interaksi

langsung yang dinamis antara peserta pemilu dan pemilih.



Keberadaan tokoh-tokoh politik yang memiliki elektabilitas tinggi dan konsistensi dalam
memperjuangkan aspirasi rakyat menjadi sorotan utama, terlebih bagi kandidat yang
mencalonkan diri untuk periode kedua. Salah satu tokoh yang menarik untuk diteliti
adalah Lesty Putri Utami yang kemudian disingkat LPU, seorang anggota legislatif yang
kembali menyalonkan diri dalam pemilu legislatif tahun 2024 untuk masa jabatan kedua
di daerah pemilihan Lampung Selatan. LPU sebelumnya telah menjabat sebagai anggota
DPRD Provinsi Lampung selama satu periode dan dikenal aktif dalam memperjuangkan
isu-isu lokal, seperti mendesak satgas dan bantuan untuk penanganan PMK agar peternak
dan hewan kurban terlindungi (linkarutama.com, 2022), menekankan penegakan hokum
atas kasus kekerasan yang menimpa ibu dan anak yang viral di media sosial
(lampung.antaranews.com, 2024), memberikan bantuan material untuk pembangunan
pagar PAUD dan mendukung sentra UMKM tepung pisang di Desa Suak
(lampung.antaranews.com, 2023) serta mendukung kegiatan organisasi atau komunitas
kepemudaan yang ada di dapilnya. Penelitian Rahmawati (2020) menunjukan bagaimana
kandidat DPRD di Sleman memanfaatkan identitas lokal untuk membangun pembeda.

Pencalonan untuk periode kedua menandai fase penting dalam perjalanan politik seorang
kandidat. Hal ini tidak hanya menjadi evaluasi atas kinerja politik pada periode
sebelumnya, tetapi juga momentum strategis untuk membangun kembali kepercayaan
publik melalui pendekatan positioning politic yang efektif. Dengan demikian, studi ini
akan difokuskan pada strategi politik yang digunakan oleh LPU dalam pencalonan
sebagai anggota legislatif untuk periode kedua, khususnya dalam aspek positioning, guna

memenangkan kembali kepercayaan pemilih di pemilu legislatif tahun 2024.



Tabel 3 Data Pemerolehan Suara Anggota DPRD Lampung Terpilih Daerah Pemilihan
Lampung Il (Lampung Selatan) Periode 2019-2024.

No. Nama Partali Suara Sah
1. H. Tony Eka Candra Golkar 24.159
2. H. Antoni Imam PKS 20.617
3. H. Fahrorrozi Geindra 19.466
4, Sahlan Syukur PDI-P 17.491
5. Lesty Putri Utami PDI-P 17.455
6. Raden Muhammad Ismail Demokrat 13.554
7. Ahmat Fitoni PAN 13.501
8. Wahrul Fauzi Silalahi Nasdem 11.549
9. Nurul Ikhwan PKB 7.733
10. H. Okta Rijaya M. PDI-P 6.269

Sumber; KPULampung 2019
Dari tabel 3, terlihat adanya peta persaingan politik yang cukup kompetitif antar partai
politik dan calon legislatif. Berdasarkan data hasil suara sah, tercatat bahwa LPU dari
partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) berhasil meraih 17.455 suara,
menempatkan dirinya pada posisi ke-5 dari seluruh kandidat yang maju. Menariknya,
LPU merupakan satu-satunya perempuan dari keseluruhan daftar calon legislatif yang
masuk dalam sepuluh besar perolehan suara tertinggi, sekaligus satu-satunya perempuan
yang mampu bersaing dengan dominasi kandidat laki-laki. Posisi ini menunjukan bahwa
kehadiran perempuan dalam politik elektoral, khususnya dalam pileg 2019 di Lampung
Selatan, masih sangat terbatas namun memiliki peluang signifikan untuk meraih
dukungan publik. Pencapaian LPU juga menjadi representasi penting dalam wacana
kesetaran gender dan partisipasi perempuan dalam politik praktis, yang kerap kali
menghadapi tantangan structural dan kultural. Dengan latar belakang pendidikan hukum
dan dukungan partai besar seperti PDI-P, LPU mampu menunjukan eksistensinya sebagai

figur yang kompeten dan diterima oleh masyarakat pemilih.

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Perolehan Suara Lesty Putri Utami dari Setiap

Kecamatan di Daerah Pemilihan Lampung Selatan pada Pemilu 2019.

No. Kecamatan Suara Sah
1. Bakauheni 645
2. Candipuro 934




No. Kecamatan Suara Sah
3 Jati Agung 4.049
4, Kalianda 1.137
5. Katibung 709
6 Ketapang 521
7 Merbau Mataram 1.252
8. Natar 1.986
9. Palas 1.609
10. Penengahan 369
11. Raja Basa 306
12. Sidomulyo 442
13. Sragi 210
14, Tanjung Bintang 1.884
15. Tanjung Sari 954
16. Way Panji 282
17. Way Sulan 166

Data di olah oleh peneliti, 2025

Tabel 4 menampilkan rekapitulasi hasil perolehan suara sah LPU pada pemilu 2019 di 17
kecamatan yang ada di Kabupaten Lampung Selatan. Data ini menunjukan bagaimana
distribusi dukungan politik terhadap LPU tersebar secara tidak merata di berbagai
wilayah, dengan jumlah suara tertinggi di Kecamatan Jati Agung (4.049 suara), diikuti
oleh Natar (1.986 suara) dan Tanjung Bintang (1.884 suara). Sebaliknya, suara terendah
diperoleh dari Kecamatan Way Sulan (166 Suara) dan Sragi (210 suara). Fenomena ini
memperlihatkn adanya variasi tingkat penerimaan pemilih yang dapat dianalisis lebih
lanjut melalui pendekatan marketing politik, khususnya pada aspek positioning politic.
Strategi positioning politik berperan penting dalam menempatkan citra dan persepsi
kandidat dibenak pemilih. Kuatnya perolehan suara di kecamatan tertentu dapat
diasumsikan sebagai hasil dari keberhasilan penanaman citra politik yang kuat,
komunikasi politik yang tepat sasaran, atau kedekatan emosional dan geografis dengan
konstituen. Sementara lemahnya suara di wilayah lain mengindikasikan perlunya evaluasi
terhadap penyampaian pesan politik, jaringan relawan, hingga efektivitas kampanye di

daerah tersebut.



Tabel 5 Data Pemerolehan Suara Anggota DPRD Lampung Terpilih Daerah Pemilihan
Lampung Il (Lampung Selatan) Periode 2024-2029.

No. Nama Partai Suara Sah
1. Wahrul Fauzi Silalahi Geindra 43.457
2. H. Fahrorrozi Geindra 30.657
3. Lesty Putri Utami PDI-P 23.736
4, M. Hazizi PAN 19.920
5. Puji Sartono PKS 19.125
6. Ahmad Basuki PKB 17.738
7. Agus Sutanto Golkar 15.330
8. Aribun Sayunis PDI-P 11.063
9. Muhammad Junaidi Demokrat 10.276
10. Jasroni Nasdem 9.335

Sumber; KPULampung 2024
Berdasarkan data pada tabel 5, tercatat bahwa dari sepuluh nama caleg terpilih yang
berhasil memperoleh suara sah terbanyak, hanya terdapat satu nama perempuan, yakni
LPU, yang menempati posisi ketiga dengan perolehan suara sah sebanyak 23.736 suara.
Capaian tersebut menandai dua fakta penting dalam kontestasi elektoral di daerah ini.
Pertama, bahwa LPU merupakan satu-satunya perempuan yang berhasil kembali
menembus dominasi politik laki-laki dan merebut kursi legislatif dari dapi Lampung
Selatan untuk periode kedua ini. Kedua, terdapat peningkatan signifikan jumlah suara sah
yang diperolehnya dibandingkan periode sebelumnya, yang hanya sebesar 17.455 suara.
Hal ini menunjukan bahwa adanya konsistensi dan peningkatan kepercayaan pemilih
terhadap figur LPU, sekaligus menjadi indikator keberhasilan strategi positioning politic
yang dijalankannya. Dengan demikian, LPU tidak hanya menjadi simbol keterwakilan
perempuan di legislatif daerah, tetapi juga menjadi contoh konkret bagaimana figur
perempuan mampu membangun daya saing elektoral melalui pendekatan strategis dan

professional dalam dunia politik.

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Perolehan Suara Lesty Putri Utami dari Setiap

Kecamatan di Daerah Pemilihan L ampung Selatan pada Pemilu 2024.

No. Kecamatan Suara Sah
1. Bakauheni 755
2. Candipuro 708




No. Kecamatan Suara Sah
3 Jati Agung 4.248
4. Kalianda 909
5. Katibung 1.184
6 Ketapang 907
7 Merbau Mataram 1.727
8. Natar 2.453
9. Palas 2.185
10. Penengahan 406
11. Raja Basa 374
12. Sidomulyo 603
13. Sragi 437
14, Tanjung Bintang 4.374
15. Tanjung Sari 1.946
16. Way Panji 389
17. Way Sulan 270

Data di olah oleh peneliti, 2025
Berdasarkan tabel 6 mengenai rekapitulasi perolehan suara sah Lesty Putri Utami pada
pemilu 2024 di Daerah Pemilihan Lampung Il (Lampung Selatan), terlihat adanya
peningkatan signifikan suara di beberapa kecamatan. Seperti Tanjung Bintang (4.374),
Jati Agung (4.248), Palas (2.185), Natar (2.453), Tanjung Sari (1.946), Merbau Mataram
(1.727), dan Katibung (1.184). peningkatan ini mencerminkan keberhasilan strategi
positioning yang dijalankan, di mana LPU mampu membangun citra dan kedekatan
dengan basis pemilih di wilayah-wilayah tersebut. Dengan kata lain, strategi positioning
yang tepat di daerah-daerah dengan potensi suara besar menjadi kunci dalam
meningkatkan elektabilitas dan memperkuat dominasi politik caleg perempuan seperti
LPU dalam kontestasi legislatif. Sebagai petahana, LPU memiliki modal politik yang
relatif kuat, baik dalam bentuk jaringan konstituen, struktur tim sukses yang sudah
terbentuk, maupun pengalaman kerja legislatif yang menjadi nilai jual utama di hadapan
pemilih. Pengalaman periode pertama menjadi alat pembuktian kinerja yang mampu
menanamkan persepsi keberhasilan atau kegagalan dienak masyarakat pemilih. Dalam
konteks ini, keberhasilan mengelola isu lokal seperti infrastruktur desa, bantuan sosial,
dan pendidikan menjadi penentu persepsi publik terhadap keberlanjutan

kepemimpinannya.



Dapil Lampung Selatan tidak hanya diwarnai oleh tokoh-tokoh dari partai lama yang kuat,
tetapi juga oleh meningkatnya jumlah caleg perempuan. Dalam lanskap seperti ini, posisi
LPU sebagai petahana menghadapi dua tantangan sekaligus; yaitu mempertahankan basis
pemilih baru yang cenderung kritis terhadap kinerja legislatif sebelumnya. Lebih jauh,
peran LPU juga dapat dianalisis dari segi strategi politik yang dijalankan. la bukan hanya
menjadi peserta pasif dalam peta kontestasi, melainkan aktor aktif yang menentukan arah
komunikasi politik di tingkat akar rumput. Strategi kampanye yang digunakan, relasi
dengan elite lokal, dan kehadiran media sosial turut menentukan seberapa jauh ia dapat
menjaga posisi elektoralnya di tengah arus kompetisi politik yang semakin terbuka dan
personal. Dengan demikian, peran kandidat periode kedua seperti LPU tidak hanya
mempresentasikan kesinambungan kekuasaan, tetapi juga menjadi indikator bagaimana
dinamika politik lokal berkembang. Dari sinilah dapat dipahami bahwa peta persaingan
politik di Lampung Selatan tidak dapat dilepaskan dari keberadaan dan strategi para
petahana, yang sering kali menjadi batu uji antara stabilitas politik dan perubahan
representasi.

Dalam penelitian terdahulu, Arifin (2015) menjelaskan bahwa sumber positioning yang
digunakan oleh caleg perempuan yaitu; (1) kualitas dan kemampuan diri, (2) kharisma
dan ketokohan, (3) visi-misi dan program Kerja, serta (4) track record dan pengalaman.
Sedangkan implementasinya berupa blusukan atau silaturahmi kepada kelompok dan
tokoh masyarakat dan kegiatan sosial yang berupa pemberian bantuan gratis kepada
masyarakat. Dalam penelitan Sihabudin, Rizik, et al (2023) menunjukan bahwa
perubahan citra Prabowo dipengaruhi oleh dinamika politik terkini, perkembangan
teknologi informasi, dan perubahan preferensi pemilih, terutama generasi muda. Temuan
utama menunjukan bahwa strategi positioning Prabowo melalui media digital, terutama
platform media sosial seperti Instagram, Tik-Tok, dan Facebook berperan krusial dalam
membentuk citra mereka untuk menarik pemilih, terutama dari generasi muda, di era
digital. Sedangkan dalam penelitian Pramadiva (2024) dengan menganalisa terkait
strategi kampanye yang digunakan berdasarkan Heryanto dan Rumaru yakni melalui
Positioning, Segmenting, Branding, Strategi Media dan Strategi Non Media. Ditemukan

bahwa DPD PSI DKI Jakarta berusaha mengembangkan segmentasi calon pemilihnya
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dengan membawa isu-isu baru dan juga berupaya mengamplifikasi kinerja anggota DPRD
Provinsi DKI Jakarta Fraksi PSI kepada Masyarakat.

Sedangkan penelitian Aydil, Zuhri (2023) Dalam menungkap perspektif akademisi
Universitas Teuku Umar terhadap penggunaan jingle PAN sebagai strategi pemasaran
politik pada pemilu 2024. Dengan temuan, strategi pemasaran politik PAN yang sukses
melibatkan upaya menjangkau masyarakat akar rumput melalui jingle, menyasar generasi
muda dan generasi z, serta menciptakan citra positif yang berkesan. Memanfaatkan
selebritis dan media sosial, strategi PAN 2024 terbukti efektif dan selaras dengan
dinamika politik kontemporer, sehingga meningkatkan kesadaran dan dukungan
masyarakat. Dalam penelitian Samiruddin, Reni (2022) menunjukan bahwa strategi
politik yang digunakan oleh para caleg lebih banyak melakukan sosialisasi kepada

masyarakat serta melakukan strategi pendekatan kekeluargaan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah jelaskan di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu terkait “Bagaimana strategi positioning politik Lesty Putri Utami dalam
mempertahankan dan meningkatkan suara pada pemilu legislatif di Kabupaten Lampung
Selatan 20247?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami strategi positioning politik
yang digunakan oleh Lesty Putri Utami dalam upaya mempertahankan dan meningkatkan
kursi legislatifnya pada pemilu legislatif tahun 2024 setelah menjabat pada periode
sebelumnya (2019-2024).

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut;
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e Manfaat praktis; penelitian ini dapat menjadi refrensi bagi Lesty Putri Utami dan
tim suksesnya, dalam mengevaluasi efektivitas strategi positioning politik yang
digunakan dalam pileg 2024, termasuk kekuatan personal branding dan pengelolaan
persepsi pemilih.

e Manfaat teoritis; penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan, khususnya
pada ranah strategi positioning dalam marketing politik,, dengan fokus pada konteks

kandidat petahana (incumbent) perempuan dalam pemilu legislatif tingkat provinsi.



Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Positioning Dalam Politik

Positioning adalah suatu strategi komunikasi pemasaran yang bertujuan untuk
menanamkan citra atau persepsi tertentu dibenak khalayak sasaran, dalam hal ini adalah
konsumen atau pemilih. Dalam konteks politik, positioning digunakan untuk
membedakan figur atau kandidat politik dari pesaingnya, melalui penekanan pada
keunikan, keunggulan, nilai, atau visi yang ditawarkan. Menurut Firmanzah (2012)
menyatakan bahwa Positioning politik adalah cara partai-partai politik dan para kandidat
legislatif memengaruhi keputusan pemilih dengan memberikan sebuah kesan yang
berbeda. Positioning politik juga dipandang sebagai sebuah pola dalam melekatkan citra
kepada pikiran setiap pemilih atau konstituen supaya produk yang ditawarkan partai-
partai politik dan kandidat legislatif memiliki posisi ciri khas, jelas dan bermakna
sehingga dapat memengaruhi keputusan pemilih.

Positioning merupakan strategi penting yang digunakan oleh kandidat politik untuk
menempatkan citra, pesan, dan identitas politik mereka secara tepat di benak pemilih.
Dalam perspektif marketing politik, positioning berperan sebagai jembatan antara
identitas politik kandidat dan kebutuhan emosional maupun rasional pemilih. Strategi ini
memungkinkan seorang calon legislatif untuk memetakan ruang kompetitif (political
battlefield) dan menentukan segmen pemilih yang menjadi target utama. Positioning yang
kuat mampu memberikan kejelasan pesan kampanye, memperkuat citra, serta

meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pemilih.
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Di bidang politik, konsep ini diadaptasi untuk merumuskan strategi bagaimana seorang
kandidat tampil dan dipersepsikan publik sebagai sosok yang “berbeda”, “menonjol” atau
“relevan” dibandingkan kandidat lain. Positioning menjadi dasar dalam membangun
personal branding politik, memperkuat daya tarik elektoral, dan mengarahkan strategi
komunikasi politik. Gagasan ini kemudian diperdalam dalam buku mereka berjudul
“Positioning: The Battle for Your Mind” (1981). Mereka menegaskan bahwa dalam dunia
yang penuh informasi dan kompetisi, strategi yang paling efektif adalah menguasai tempat
dalam benak target audiens, bukan sekedar mengkomunikasikan fitur produk.

Penelitian mengenai strategi positioning kanidat legislatif menunjukan bahwa citra dan
persepsi publik terhadap kandidat sangat dipengaruhi oleh kemampuan membangun
diferensiasi yang kuat, baik melalui komunikasi politik, identitas visual, maupun isu yang
diangkat. Oleh karena itu, strategi positioning yang menekankan kapasitas intlektual,
rekam jejak organisasi, serta kedekatan dengan pemilih milenial menjadi kunci sukses

kampanye.

2.1.1 Diferensiasi Kandidat

Menurut Firmanzah (2012), diferensiasi merupakan elemen fundamental dalam proses
positioning politik. Diferensiasi dimaknai sebagai upaya seorang kandidat untuk
membangun keunikan, ciri khas, dan nilai pembeda yang mampu menempatkan dirinya
secara jelas dalam persepsi pemilih. Diferensiasi kandidat dapat muncul dari berbagai
aspek, baik berupa karakter pribadi, pengalaman, program kerja, ataupun pendekatan
komunikasi politik. Pemilih cenderung mengingat dan menilai kandidat berdasarkan apa
yang membuatnya berbeda dari pesaing, sehingga perbedaan tersebut perlu dibangun
secara sistematis, konsisten, dan mudah dikenal publik.

Dalam konteks personal, diferensiasi dapat terwujud melalui atribut seperti integritas,
gaya kepemimpinan, latar belakang pendidikan, kedekatan dengan masyarakat, maupun
identitas simbolik tertentu. Sementara dari sisi program ddan isu, diferensiasi dapat
terlihat ketika kandiddat memilih isu spesifik yang menjadi fokus utama dan dianggap

penting oleh masyarakat, misalnya pemberdayaan ekonomi lokal, advokasi perempuan,
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atau transparansi pemerintahan. Pada aspek ini membantu pemilih mengasosiasikan
kandidat dengan isu tertentu, sehingga memperkuat citranya di ruang kompetitif politik.
Selain itu, diferensiasi juga dapat dilakukan melalui jaringan pendukung atau kedekatan
kandidat dengan kelompok sosial tertentu, sehingga menciptakan identitas politik yang
lebih terarah dan sesuai segmentasi pemilih.

Diferensiasi ini menjadi strategi kunci yang menentukan keberhasilan positioning politic.
Tanpa diferensiasi yang kuat dan relevan, kandidat akan sulit menempati ruang tersendiri
dalam benak pemilih. Sebaliknya, diferensiasi yang tepat akan membantu membangun
persepsi unggul, meningkatnya daya saing, serta memperkuat legitimasi politik ditengah
kompetisi elektoral.

2.1.2 Kejelasan Nilai

Menurut Firmanzah (2012), kejelasan nilai merupakan salah satu elemen fundamental
dalam proses positioning politik. Kejelasan nilai ini merujuk pada kemampuan aktor
politik untuk menyampaikan pesan, identitas, dan nilai-nilai politik secara eksplisit,
konsisten, dan mudah dipahami oleh pemilih. Dalam konteks komunikasi politik, nilai
yang jelas berfungsi sebagai penanda identitas yang membedakan seorang kandidat dari
pesaingnya, sekaligus membantu pemilih membentuk persepsi yang stabil mengenai
karakter, orientasi, dan komitmen politik kandidat. Firmanzah menekankan bahwa value
proposition seorang aktor politik harus mampu memberikan atas pertanyaan utama yang
muncul di benak pemilih: “apa yang ditawarkan kandidat ini, dan mengapa saya harus
memilihnya?” oleh karena itu, kejelasan nilai harus mencakup tiga aspek utama:

1. Relevansi nilai dengan kebutuhan pemilih

2. Konsistensi penyampaian nilai, dan

3. Kemudahan pemilih dalam mengidentifikasi nilai tersebut.

Pertama, relevansi nilai menyangkut sejauh mana nilai-nilai yang dikomunikasikan
kandidat sesuai dengan persoalan yang dirasakan pemilih.. nilai politik yang tidak relevan,
terlalu abstrak atau jauh dari realitas sosial pemilih cenderung tidak efektif dalam

membangun positioning. Kedua, konsistensi sangat penting untuk membangun trust
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karena pemilih menilai kejelasaan nilai melalui rekam jejak, tindakan konkrit, dan
pengulangan pesan yang stabil dalam berbagai kanal komunikasi. Ketiga, nilai yang
disampaikan harus sederhana, mudah ditangkap, dan terintegrasi dalam narasi yang kuat
agar mampu tertanam di benak pemilih. Dalam kerangka positioning politik, kejelasan
nilai bukan hanya sekedar slogan atau janji kampanye, tetapi berfungsi sebagai identitas
strategis yang mempresentasikan karakter kandidat. Firmanzah berpendapat bahwa tanpa
kejelasan nilai, positioning akan menjadi kabur (blurry positioning) sehingga sulit bagi

pemilih untuk menempatkan kandidat dalam kategori tertentu.

Sebaliknya, ketika nilai disajikan dengan jelas, kandidat dapat membangun citra politik
yang kuat, diferensiatif, dan memiliki daya ikat emosional dengan pemilih. Dengan
demikian, kejelasan nilai merupakan fondasi utama bagi pembentukan persepsi politik
yang efektif, karena nilai yang jelas, konsisten, dan relevan akan memperkuat
keberhasilan positioning politik dalam kompetisi elektoral maupun komunikasi politik

jangka panjang.

2.1.3 Relevansi Isu

Menurut Firmanzah (2012), relevansi isu merupakan salah satu pilar utama dalam
pembentukan positioning politik yang efektif. Relevansi isu merujuk pada kemampuan
aktor politik untuk menyukseskan pesan, identitas, serta tawaran nilai politik dengan
kebutuhan, kepentingan, dan konteks sosial yang sedang dihadapi oleh pemilih.
Firmanzah menekankan bahwa positioning politik tidak hanya berbicara mengenai citra
atau diferensiasi, tetapi juga tentang sejauh mana isu yang diangkat memiliki kedekatan
langsung dengan pengalaman sehari-hari konstituen. Dalam perspektif ini, isu yang
relevan adalah isu yang dianggap penting, mendesak, dan memiliki dampak nyata bagi
kelompok pemilih tertentu.

Pemilih akan lebih mudah menerima pesan politik ketika isu yang disampaikan selaras
dengan masalah yang mereka rasakan secara personal maupun kolektif. Oleh karena itu,
relevansi isu menjadi filter yang menentukan apakah pesan politik mampu melekat dalam

memori dan persepsi publik. Firmanzah (2012) juga menyatakan bahwa relevansi isu
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berfungsi sebagai jembatan antara identitas politik yang dibangun kandidat dengan
ekspektasi pemilih. Ketika sebuah isu memiliki relevansi tinggi, kandidat dapat
memposisikan diri sebagai bagian dari solusi, bukan sekedar pihak yang mengamati
permasalahan. Hal ini menjadikan positioning lebih kuat, karena isu tersebut secara
langsung berhubungan dengan legitimasi kandidat di mata pemilih.

Lebih jauh, relevansi isu memungkinkan aktor politik membangun kedekatan emosional
dan rasional dengan konstituen. Kedekatan emosional tercipta ketika pemilih merasa
bahwa kandidat memahami situasi dan aspirasi mereka. Sementara kedekatan rasional
terbentuk ketika kandidat menawarkan gagasan atau program yang dipersepsikan realitas
dan dapat menjawab permasalahan yang dihadapi masyarakat. Firmanzah menekankan
bahwa dalam konteks politik yang dinamis, relevansi isu dapat berubah sesuai
perkembangan ekonomi, sosial, budaya, dan kebijakan publik. Karena itu, aktor politik
perlu melakukan pemetaan isu secara berkala agar positioning tetap adaptif dan tidak
kehilangan kedekatan dengan publik.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas strategi positioning kandidat
legislatif dalam konteks pemilu, sebagian besar kajian tersebut masih berfokus pada
pendekatan umum, seperti emotional branding, digital campaign, atau diferensiasi antar
kandidat, tanpa mengaitkannya secara spesifik dengan dinamika kenaikan elektabilitas
dari satu periode ke periode berikutnya. Penelitian tentang positioning politik juga
umumnya mengabaikan aspek longitudinal atau perbandingan kinerja elektoral dari waktu
ke waktu. Selain itu, belum banyak kajian secara khusus menyoroi perempuan politisi
daerah yang berhasil mempertahankan dan bahkan meningkatkan dukungan publik dalam
sistem proporsional terbuka yang sangat kompetitif, khususnya di daerah pemilihan
Lampung Selatan. Dalam konteks ini, kasus LPU sebagai satu-satunya caleg perempuan
dari daerah pemilihannya yang berhasil meningkatkan suara pada pileg 2024 menjadi
sangat menarik untuk dikaji, baik dari aspek strategi personalisasi, positioning gender,
maupun komunikasi politiknya. Dengan demikian, terdapat celah penting dalam literature
mengenai bagaimana strategi positioning politik yang konsisten dan adaptif dapat

berkontribusi terhadap peningkatan suara elektoral secara signifikan.
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111 METODE PENELITIAN

3.1 Fokus Penelitian

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya peningkatan jumlah suara sah yang diperoleh
LPU pada pileg 2024 dibanding periode sebelumnya yaitu 2019. Peningkatan suara ini
menunjukan adanya efektivitas strategi komunikasi dan positioning politik yang patut
diteliti lebih lanjut. Namun hingga saat ini, belum banyak penelitian yang secara spesifik
membabhas strategi positioning politik kandidat perempuan muda yang mencalonkan diri
untuk periode kedua, khususnya dalam konteks lokal di Lampung Selatan. Sehingga
penilitian ini berfokus pada; (1) bagaimana strategi positioning politik yang digunakan
oleh LPU pada pileg 20247, (2) faktor-faktor apa yang berkontribusi terhadap peningkatan
suara pada periode 2024 ini?, serta (3) bagaimana persepsi pemilih terhadap citra politik
yang dibangun?.

3.2 Metode Pengolahan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kualitatif deskriptif, dengan tujuan
memahami secara mendalam bagaimana LPU membangun positioning politiknya dalam
kontestasi pemilu legislatif 2024 melalui interaksi dengan konstituen di berbagai
kecamatan di Lampung Selatan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
menelusuri makna, persepsi, dan pengalaman informan secara langsung atas aktivitas
LPU. Proses pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahap sistematis sebagai
berikut:
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1. Reduksi Data
Pada tahap awal, peneliti melakukan seleksi, penyederhanaan, dan
pengelompokan data mentah yang diperoleh dari wawancara mendalam, observasi
lapangan, serta dokumentasi kegiatan kelembagaan dan non-kelembagaan LPU.
Data yang tidak relevan dengan fokus penelitian seperti informasi diluar tema
positioning politik diolah menjadi informasi yang lebih terarah. Reduksi data
dilakukan dengan membuat kategori tematik seperti diferensiasi kandidat,
kejelasan nilai, relevansi isu, serta pola interaksi LPU dengan konstituen.

2. Penyajian Data
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk matriks, tabel tematik,
narasi deskriptif, dan pola hubungan antar-temuan. Pada tahap ini, peneliti
menyusun ringkasan hasil wawancara, mengelompokan kutipan-kutipan, penting
informan, serta memetakan hubungan antara kegiatan LPU dengan persepsi
konstituen. Penyajian data dilakukan untuk memudahkan peneliti melihat pola
keterhubungan antara aktivitas politik LPU dan pembentukan citra serta
positioning politiknya dimata konstituen.

3. Penarikan kesimpulan dan verivikasi
Tahap akhir analisis dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan pola,
hubungan, dan temuan utama yang muncul dari penyajian data. Peneliti
menganalisis bagaimana kegiatamn reses, kegiatan sosial, kedekatan emosionl,
serta interaksi konstituen membentuk positioning politik LPU sesuai kerangka
teori Firmanzah (2012).

Metode pengolahan data kualitatif ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai
proses pembentukan positioning politik LPU pada pileg 2024, serta bagaimana persepsi
konstituen terbentuk melalui pengalaman langsung, interaksi sosial, dan peneliaan
terhadap kinerja formal dan non-formal LPU sebagai anggota DPRD Provinsi Lampung.
Dengan demikian, hasil analisis mampu menangkap dinamika relasional antara kandidat

dan konstituen secara mendalam dan kontekstual.



20

3.3 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di beberapa wilayah strategis di Kabupaten Lampung Selatan,
khususnya pada kecamatan yang menjadi basis dukungan politik LPU. Aadapun titik
lokasi penelitian difokuskan pada tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Natar, Kecamatan Jati
Agung, dan Kecamatan Tanjung Bintang. Ketiga wilayah tersebut dipilih karena
merupakan pusat kenaikan suara LPU yang signifikan, sehingga relevan untuk
mengidentifikasi pola interaksi politik dan persepsi konstituen terhadap positioning
politiknya.

3.4 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu Oktober hingga Desember, dengan
pembagian aktivitas yang disesuaikan dengan kebutuhan data kualitatif. Periode ini
dipilih karena memberikan kesempatan yang cukup untuk melakukan observasi,
wawancara mendalam, serta pengumpulan dokumen yang relevan dengan aktivitas politik
LPU pada periode menjabat. Dengan demikian, rentang waktu tersebut menjadi fase yang
komperhensif untuk melaksanakan seluruh rangkaian kegiatan penelitian, mulai dari

persiapan, pengumpulan data, hingga analisis dan validasi temuan.

3.5 Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini dijaga melalui teknik validasi untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi lapangan dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Untuk mencapai validitas tersebut,
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi digunakan untuk memeriksa
kebenaran data melalui membandingkan sumber, teknik, waktu. Penelitian ini
menerapkan triangulasi sumber, yaitu membandingkan hasil wawancara antara konstituen
satu dengan yang lain terkait persepsi mereka terhadap aktivitasndan positioning politik

LPU. Kemudian triangulasi teknik, yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi
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lapangan, dan telaah dokumen seperti laporan reses, dokumentasi kegiatan, dan publikasi
media. Serta triangulasi waktu, yaitu melakukan pengecekan data pada waktu yang

berbeda untuk melihat konsistensi informasi.

3.6 Informan Penelitian

1. Lesty Putri Utami

2. Tim Pemenangan Lesty Putri Utami
3. Kelompok Pemuda

4. Kelompok UMKM

5. Kelompok Tani

6. Kelompok Ibu-ibu Pengajin



IV GAMBARAN UMUM

4.1 Gambaran Umum Wilayah

Kabupaten Lampung Selatan merupakan salah satu daerah administratif yang terletak
dibagian selatan Provinsi Lampung. Secara geografis, wilayah ini menjadi pintu gerbang
pulau sumatera, karena berbatasan langsung dengan Privinsi Banten melalui jalur laut dan
memiliki akses transportasi yang strategis baik darat, laut, maupun udra. Posisi geografis
tersebut menjadikan Lampung Selatan sebagai wilayah dengan dinamika, sosial,
ekonomi, serta politik yang cukup aktif dibandingkan kabupaten lainnya di Provinsi
Lampung. Secara administratif, Kabupaten Lampung Selatan terbagi menjadi 17
kecamatan, dengan karakteristik wilayah yang beragam, mulai ari daerah pesisir,

pedesaan agraris, hingga kawasan semi-perkotaan.

Keragaman karakter wilayah ini turut mempengaruhi pola interaksi politik, preferensi
pemilih, serta kekuatan komunitas agraris, usaha rumah tangga, dan kelompok
masyarakat berbasis komunitas seperti pengrajin, karang taruna, pelaku UMKM, serta
organisasi kemasyarakatan. Dalam konteks penelitian ini, beberapa kecamatan menjadi
perhatian khusus karena merupakan basis interaksi politik LPU, baik melalui kegiatan
kelembagaan maupun non-kelembagaan. Kecamatan tersebut yaitu Kecamatan Natar,
Kecamatan Jati Agung, Kecamatan Tanjung Sari, Kecamatan Tanjung Bintang,

Kecamatan Merbau Mataram, Kecamatan Katibung, dan Kecamatan Palas.

Karakter wilayah Lampung Selatan yang beragam, ditambah dengan kekuatan komunitas
pada kecamatan-kecamatan tertentu, memberikan ruang bagi LPU untuk membangun

positioning politik berbasis komunitas. Intensitas kegiatan yang dilakukan di beberapa
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kecamatan prioritas tersebut memperkuat citra LPU sebagai figur perempuan muda yang
dekat dengan masyarakat, aktif dalam kegiatan sosial, dan responsif terhadap kebutuhan
kelompok komunitas setempat. Dengan demikian, gambaran umum wilayah ini menjadi
penting dalam memahami konteks sosial dan geografis dari terbentuknya persepsi

konstituen serta strategi positioning politik LPU padaa pileg 2024.

4.2 Profil Singkat Lesty Putri Utami

LPU merupakan salah satu politisi permpuan muda yang menonjol di Provinsi Lampung
dan menjadi figur penting dalam dinamika politik daerah. LPU dikenal sebagai satu-
satunya perempuan yang berhasil menduduki kursi DPRD Provinsi Lampung dari daerah
pemilihan Lampung Selatan pada dua periode berturut-turut, sebuah capaian yang
mencerminkan kepercayaan publik yang kuat ditengah persaingan elektoral yang dominal
diisi oleh kandidat laki-laki. Keberhasilan LPU sebagai satu-satunya politisi perempuan
muda yang kembali terpilih ke DPRD Provinsi Lampung pada periode kedua menunjukan
kuatnya kepercayaan publik terhadap figur perempuan dalam politik lokal
(lampost.co,2023). Media lokal mencatat bahwa keterpilihan LPU secara berturut-turut
tidak terlepas dari konsistensi kehadirannya di tengah masyarakat serta kedekatan dengan
kelompok konstituen berbasis komunitas (Tribun Lampung, 2024). LPU lahir di
Kabupaten Lampung Barat, sebuah daerah yang dikenal tradisi politik kuat serta
melahirkan banyak tokoh penting di tingkat daerah maupun nasional. LPU berasal dari
keluarga berlatar belakang politik yang cukup kental, yang memberikan fondasi awal

mengenai wawasan dinamika kepemimpinan.

Secara akademik, LPU memiliki latar belakang pendidikan yang kuat dan relevan dengan
bidang politik dan pelayan publik. LPU menyelesaikan pendidikan sarjana hukum (S1) di
Universitas Lampung. Faakultas hukum yang membekalinya dengan pemahaman
mendalam mengenai aspek hukum, regulasi, dan sistem politik daerah. Setelah itu ia
melanjutkan studi ke jenjang Magister Kenotariatan (S2) di Universitas Diponegoro, salah
satu perguruan tinggi ternama di Indonesia. Pendidikan S2 ini memperkuat kapasitasnya

dalam memaahami sistem administrasi, legal drafting, peraturan perundang-undangan,
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serta aspek formal yang terkait dengan fungsi legislasi. Keberhasilan LPU kembali
terpilih pada periode kedua dengan dengan kenaikan suara yang signifikan menunjukan
bahwa LPU memiliki modal sosial yang kuat dan diterima oleh masyarakat Lampung

Selatan.

Sebagai politisi perempuan muda, LPU tidak hanya menjadi representasi gender, tetapi
juga simbol regenerasi politik daerah. LPU mampu menembus dominasi elite politik laki-
laki di Lampung Selatan melalui pendekatan personal yang humanis, aksesibilitas yang
tinggi, serta kemampuan membaca isu-isu relevan yang dirasakan langsung oleh
masyarakat desa. Secara keseluruhan, profil LPU memperlihatkan sosok politisi muda
dengan kapasitas akademik yang memadai, komitmen kerja politik yang konsisten, serta
kemampuan membangun hubungan emosional dan sosial yang kuat dengan konstituen.
Keberhasilannya mempertahankan kursi legislatif hingga periode kedua menjadi bukti
bahwa strategi positioning politik yang ia bangun relevan, efektif, dan diakui oleh

pemilihnya.

4.3 Latar Belakang Keluarga Politik Lesty Putri Utami

Latar belakang keluarga politik LPU memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam
perjalanan karier politiknya. Ayah dari LPU yaitu Mukhlis Basri merupakan salah satu
tokoh politik senior di Provinsi Lampung, khususnya di lingkungan PDI-P Lampung.
Mukhlis Basri tercatat memiliki rekam jejak panjang dalam dunia politik, antara lain
pernah menjabat sebagai Pengurus Anak Cabang (PAC) PDI-P, anggota DPRD Lampung
Barat, Wakil Bupati Lampung Barat satu periode. Setelah itu, Mukhlis Basri dipercaya
masyarakat untuk memimpin daerah sebagai Bupati Lampung Barat selama dua periode

berturut-turut.

Tidak hanya berpengaruh di tingkat daerah, ayah dari LPU juga memiliki pengalaman
level nasional. Rekam jejak politiknya semakin kuat ketika Mukhlis Basri terpilih sebagai
anggota DPR-RI selama dua periode untuk daerah pemilihan Lampung I. Pengalaman

panjang tersebut membuatnya dikenal sebagai figur senior yang memiliki jaringan politik
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luas, legitimasi elektoral kuat, serta reputasi yang melekat di masyarakat Lampung.
Meskipun memiliki latar belakang keluarga politik yang kuat di Lampung Barat, LPU
justru memilih untuk membangun Kkarier politiknya secara mandiri dengan mencalonkan
diri di daerah pemilihan Lampung Selatan. Keputusan ini menunjukan keberanian
sekaligus komitmen LPU untuk mengembangkan basis politik baru di luar wilayah tradisi

politik keluarganya.

Pemilihan daerah pemilihan yang berbeda ini menggambarkan orientasi politik yang lebih
mandiri serta keinginan untuk membentuk identitas politik yang terpisah dari dominasi
pengarus keluarga. Keputusan LPU untuk bertarung di Lampung Selatan menunjukan
bahwa meskipun LPU berasal dari keluarga politik mapan, positioning politik yang
dibangunnya tidak sekedar bergantung pada warisan politik ayahnya. Sebaliknya, LPU
membangun jejaring baru, merumuskan pendekatan berbasis kelompok dan menciptakan
citra politik yang berdiri atas kerja-kerja lapangan dan kedekatan dengan masyarakat di
dapil yang ia pilih sendiri. Kombinasi antara latar belakang keluarga politik yang kuat,
kedekatan personal dengan komunitas, serta strategi komunikasi yang konsisten
menjadikan LPU sebagai salah satu politisi perempuan muda yang mendapatkan tempat

penting dalam peta politik Lampung Selatan.

Gambaran ini menunjukan bahwa positioning politik LPU berhasil memadukan identitas
personal, kedekatan sosial, dan kekuatan struktural sehingga mampu memperkuat basis
dukungan dan meningkatkan perolehan suara pada periode kedua pencalegan. Dengan
demikian, konteks ini menjadi penting dalam memahami pembentukan positioning politik
LPU serta dinamika dukungan konstituen dalam penelitian ini.



VI SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Penelitian mengenai positioning politik LPU menunjukan bahwa keberhasilan politiknya
pada periode kedua tidak hanya dipengaruhi oleh faktor elektoral konvensional, tetapi
terutama oleh kemampuan LPU membangun positioning yang kuat, konsisten,, dan
relevan di mata konstituen berbasis kelompok dan komunitas. Sebagai satu-satunya
perempuan yang berhasil lolos ke parlemen dari daerah pemilihannya pada periode 2019-
2024 dan 2024-2029, temuan penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan LPU
memiliki dimensi strategis yang unik, baik dalam pembentukan identitas politik maupun
dalam pola interaksi dengan basis pemilihnya.

Pertama, dari aspek diferensiasi kandidat, LPU berupaya memperkuat basis komunitas
untuk mendongkrak suara. Upaya memperkuat basis komunitas adalah dengan melalui
intensifikasi interaksi langsung dengan berbagai kelompok konstituen, seperti ibu-ibu
pengajian, kelompok tani, pemuda dan pelaku UMKM. LPU tidak hanya hadir dalam
kegiatan seremonial, tetapi terlibat aktif dalam aktivitas komunitas, mendengarkan

aspirasi, serta merespons kebutuhan kelompok sesuai karakteristik masing-masing.

Basis komunitas ini berfungsi sebagai jaringan pendukung yang memperkuat konsolidasi
suara sekaligus menjadi medium penyebaran citra dan pesan politik LPU di tingkat akar
rumput. Di Kecamatan Tanjung Bintang, dukungan politik LPU bertumpu pada

komunitas UMKM, ibu-ibu muslimat, dan karang taruna. Komunitas-komunitas ini



60

menjadi simpul penting karena memiliki intensitas interaksi sosial yang tinggi dan
berperan sebagai penggerak opini di lingkungan masing-masing. Di Kecamatan Palas,
basis dukungan LPU didominasi oleh kelompok tani yang tergabung dalam gabungan
kelompok tani (gapoktan), yang berfungsi sebagai jaringan kolektif dalam menyuarakan
aspirasi sektor pertanian. Sementara itu, di Kecamatan Tanjung Sari, dukungan LPU
bersifat lebih beragam dengan keterlibatan gapoktan, pelaku UMKM, serta komunitas
pemuda, sehingga membentuk basis konstituen yang lintas sektor. Di Kecamatan Merbau
Mataram, jaringan pendukung LPU bertumpu pada gapoktan dan komunitas ibu-ibu
muslimat yang memiliki kedekatan sosial dan emosional dengan kandidat. Di Kecamatan
Jati Agung, basis komunitas yang menopang peningkatan suara LPU berasal dari
komunitas pemuda dan gapoktan, yang berperan aktif dalam memperluas jangkauan
dukungan di tingkat desa. Berbeda dengan kecamatan-kecamatan tersebut, Kecamatan

Natar tidak menunjukkan basis komunitas yang terbangun secara kuat.

Kedua, dari aspek kejelasan nilai, penelitian menemukan bahwa LPU menggunakan alur
mesin politik LPU dalam menunjang kejelasan nilai dibangun melalui pendekatan
berbasis komunitas sebagai simpul utama konsolidasi dukungan. Komunitas berfungsi
tidak hanya sebagai saluran mobilisasi elektoral, tetapi juga sebagai medium artikulasi
dan internalisasi nilai-nilai politik yang diusung LPU, seperti kepedulian, keterbukaan,
dan keberpihakan pada masyarakat akar rumput. Melalui interaksi yang berulang dalam
berbagai kegiatan komunitas baik kelompok UMKM, gapoktan, komunitas pemuda,
maupun kelompok ibu-ibu, nilai-nilai tersebut disampaikan secara konsisten dan dialami

langsung oleh konstituen.

Ketiga, dari aspek relevansi isu LPU dinilai berhasil mengidentifikasi isu-isu kunci yang
paling dekat dengan kehidupan kelompok masyarakat di Lampung Selatan. Masalah
infrastruktur desa, air bersih, pemberdayaan ekonomi UMKM, kegiatan keagamaan, serta
kegiatan kepemudaan menjadi isu-isu yang tidak hanya diangkat, tetapi juga ditindak
lanjuti oleh LPU. Keselarasan antara agenda politik LPU dengan kebutuhan real
masyarakat, berkontribusi pada peningkatan kepercayaan pemilih dan memperkuat posisi

politiknya di daerah pemilihan. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
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keberhasilan LPU dalam memperoleh kenaikan suara signifikan pada periode kedua tidak
lepas dari kemampuan adaptasi strateginya terhadap kebutuhan komunitas. Interaksi
intens dan berulang dengan komunitas memberikan dasar kuat bagi pembentukan persepsi
positif masyarakat terhadap kinerja dan kapasitas representatifnya. Pada akhirnya,
positioning politik LPU terbukti efektif karena memadukan diferensiasi kandidat,
kejelasan nilai, dan relevansi isu, sehingga menghasilkan konfigura politik yang stabil dan

diterima oleh basis pemilih komunitas.

6.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan dalah sebagai
berikut.

6.2.1 Bagi Lesty Putri Utami

Pertama, pada aspek diferensiasi kandidat, konsistensi interaksi dengan komunitas
sudah menjadi kekuatan utama. Namun ke depan, diferensiasi tersebut perlu
diperjelas tidak hanya pada gaya pendekatan yang dekat dan responsif, tetapi juga
pada gagasan kebijakan yang lebih spesifik dan terukur. Artinya, keunikan LPU
tidak berhenti pada “kedekatan dengan komunitas”, melainkan juga pada tawaran
solusi yang berbeda dibanding kandidat lain. Diferensiasi akan lebih kuat jika
memiliki ciri kebijakan yang khas dan mudah dikenali publik.

Kedua, pada aspek kejelasan nilai, mesin politik berbasis komunitas memang efektif
dalam membangun loyalitas. Akan tetapi, nilai keberpihakan yang selama ini
dibangun perlu terus dilembagakan dalam bentuk program yang berkelanjutan dan
terdokumentasi dengan baik. Jika nilai hanya bertumpu pada relasi personal, maka
daya tahannya akan sangat bergantung pada intensitas kehadiran figur. Dengan
memperkuat struktur, dokumentasi kinerja, serta komunikasi program secara
konsisten, nilai yang dibangun akan lebih kokoh dan tidak mudah tergerus dinamika
politik.
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Ketiga, pada aspek relevansi isu, kemampuan LPU membaca isu akar rumput—
pertanian, kepemudaan, dan basis perempuan—sudah tepat secara kontekstual.
Namun, relevansi tersebut perlu dihubungkan dengan kebijakan tingkat provinsi
yang lebih strategis. Jangan sampai isu yang diperjuangkan hanya bersifat mikro dan
kasuistik. Penguatan advokasi pada level regulasi dan penganggaran akan membuat

relevansi tersebut lebih terasa dampaknya dalam jangka panjang.

6.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk penelitian berikutnya, disarankan agar kajian tidak hanya berfokus pada
strategi komunikasi dan persepsi komunitas, tetapi juga mengukur dampak
kebijakan yang dihasilkan dari positioning tersebut. Penelitian lanjutan bisa
menggunakan pendekatan komparatif dengan kandidat lain di dapil yang sama,
sehingga terlihat lebih jelas letak pembeda strategisnya. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat memperdalam analisis mengenai keberlanjutan mesin politik
berbasis komunitas: apakah ia mampu bertahan tanpa momentum pemilu, atau
justru hanya aktif menjelang kontestasi. Pendekatan longitudinal akan sangat
membantu untuk melihat apakah diferensiasi, kejelasan nilai, dan relevansi isu yang

dibangun benar-benar bertransformasi menjadi representasi politik yang substantif.
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